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Penentuan Format

Software iSpring Suite digunakan untuk
mengubah format dari aplikasi PowerPoint
sebelum aplikasi dikembangkan menjadi
aplikasi berbasis android. Aplikasi e
ensiklopedia memiliki tampilan awal yang

terdiri dari tombol Start dan kedua tampilan
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Home. Pada tampilan kedua memiliki
beberapa pilihan menu Petunjuk Penggunaan,
KD dan Tujuan, Materi, Kuis, Referensi dan

Profil Pengembang.

3. Development

Tahap developmentadalah tahap pengembangan
aplikasi e-ensiklopedia untuk diperbaiki sesuai
dengan tahapan yang telah direncanakan. Hasil
pengembangan aplikasi ensiklopedia akan
diberikan  kepada validator ahli  untuk
memberikan nilai, saran dan masukan, agar
aplikasi layak untuk digunakan. Penilaian ini
dilakukan untuk menilai kelayakan aplikasi e
ensiklopedia sebelum diujicobakan. Penilaian ini

dilakukan oleh beberapa validator ahli, antara lain:

a. Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi pada aplikasi e
ensiklopedia, vyaitu lbu Rita Ariyana Nur
Khasanah M.Sc. selaku dosen Pendidikan

Biologi UIN Walisongo Semarang dengan
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bidang tumbuhan.Penilaian pada aspek materi
dilakukan untuk menilai dan memberikan
masukan terkait dengan isi materi dan
kebahasaan pada aplikasi-ensiklopedia yang
memuat materi tumbuhan lumut, sehingga
aplikasi e-ensiklopedia layak untuk

diujicobakan.

. Validasi Ahli Media

Validator ahli media pada aplikasi e
ensiklopedia, yaitu Ibu Nisa Rasyida, M.Pd.
selaku dosen Pendidikan Biologi UIN
Walisongo Semarang dengan bidang media
pembelajaran. Validasi media dilakukan untuk
menilai dan memberikan masukan terkait
dengan aspek desin produk, penggunaan

produk dan kemudahan penggunaan produk.

Validasi Ahli Literasi Sains

Validator ahli literasi pada aplikasi e
ensiklopedia, yaitu Ibu Ndzani Latifatur Rofiah,
M.Pd. selaku dosen Pendidikan Biologi UIN
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4.

Walisongo  Semarang dengan  bidang
metodologi pendidikan. Validasi materi
dilakukan untuk menilai dan memberikan
masukan terkait muatan literasi sains dalam
aplikasi e-ensiklopedia. Validasi dilakukan
dengan menilai kelayakan soabtoal dalam

aplikasi e-ensiklopedia yang berliterasi sains.

Implementation

Tahapan implementasi yaitu tahapan penerapan
aplikasi e-ensiklopedia, tahap inidilakukan dalam

1 kali pertemuan selama 2 jam pelajaran
(2x45menit) yang diberikan kepada guru biologi
dan peserta didik yang bertujuan untuk

mengetahui tanggapan dari penerapan produk.

a. TanggapanGuru Biologi

Pada tahap ini, guru biologi MA NU 06 Cepiring
menjadi responden untuk memberi tanggapan
dari aplikasi media pembelajaran e
ensiklopedia. Guru biologi diminta untuk

meberi nilai kelayakan dari produk tersebut.
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Adapun aspekaspek kelayakan dari produk
aplikasi eensiklopedia, yaitu aspek isi,
kebahasaan, desain produk, penggunaan

produk dan kemudahan penggunaan.
ResponsPeserta didik

Tahap implementasi ini, produk aplikasi e

ensiklopedia diberikan kepada peserta didik
untuk diuji cobakan. Tahap uji coba ini
dilakukan di MA NU 06 Cepiring dengan subjek
uji coba yaitu seluruh peserta didik kelas X
MIPA yang berjumlah sebanyak 27 peserta
didik. Adapun aspekaspek penilaian terhadap
aplikasi e-ensiklopedia, yaitu desain media, isi
materi, keefisien produk, keefektifitasan

produk dan manfaat produk.

Hasil dari implementasi produk aplikasi e
ensiklopedia yang dilakukan oleh guru biologi

dan peserta didik, dijelaskan pada sub bab
O(AOGEI S5EEAAT AGAODDAABAEBAT 6



5. Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahap
pengembangan produk sesuai dengan tahapan
model pengembangan ADDIE. Hasil dari tahap
evaluasi digunakan sebagai catatan untuk peneliti
untuk memperbaiki produk selama proses
pengembangan. Revisi dilakukan berdasarkan
saran dan masukan pada tahap pengembangan,
sehingga aplikasi eensiklopedia dapat dkatakan
layak sebagai media pembelajaan dan dapat
digunakan untuk melatih keterampilan literasi

sains peserta didik.
"8 AOEI S5EE #1 AA 001 AOE

Media pembelajaran eensiklopedia berbasis potensi
lokal pada materi keanekaragaman lumut bertujuan
untuk melatih keterampilan literasi sains siswa SMA
kelas X Aplikasi e-ensiklopedia telah melewati uji
kelayakan pada tahap pengembangan oleh ahli dalam
bidang materi, media, dan literasi sains. Setelah
apliaksi e-ensiklopedia melewati uji kelayakan,

dilanjutkan dengan tahap implementasi untuk
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memastikan kualitas aplikasi yang telah
dikembangkan, hasil dari tahap implementasi adalah

sebagai berikut.
1. Validasi Ahli Materi

Hasil validasi media pembelajaran aplikasi €
ensiklopedia oleh ahli materi, yaitu Ibu Rita
Ariyana Nur Khasanah, M.Sc. dilakukan dengan
menilai aspekaspek yang berkaitan dengan materi
meliputi isi materi, dan kebahasaan. Validasi oleh
ahli materi bertujuan untuk menilai kelayakan
materi yang terkandung dalam aplikasi e
ensiklopedia. Hasil dari validasi ahli materi

ditunjukkan dalam Tabel 42 sebagai berikut.
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Berdasarkan Tabel 4, persentase

perolehan nilai oleh validator ahli pada aspek isi
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materi sebesar 90%, dan aspek kebahasaan
mendapat persentase 95%%. Secara keseluruhan
didapatkan hasil persentase skor sebanyak
92,5%%. Hasil presentase menunjukkan kriteria
bahwa aplikasi eensiklopedia dapat digunakan

untuk diujicobakan kepada siswa, dengan

kategori sangat layak

2. Validasi Ahli Media

Hasil validasi media pembelajaran aplikasi €
ensiklopedia oleh ahli materi ahli media yaitu Ibu
Nisa Rasyida, M. Pd. Dilakukadengan menilai

aspekaspek desain produk, penggunaan produk
dan kemudahan penggunaarT.ahap penilaian oleh
validator ahli media bertujuan untuk menilai

kelayakan produk yang dibuat berdasarkan
tampilan dan pengunaan media dari aplikasi €
ensiklopedia. Hasil dari validasi ahli media

ditunjukkan dalam tabel 43 sebagai berikut.
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Berdasarkan Tabel 43, hasil penilaian oleh
validator ahli media yaitu pada aspek desain
produk mendapat persentase 84%, pada aspek
penggunaan produk mendapat persentase 80%
dan pada aspek kemudahan penggunaan
mendapat nilai dengan persentase sebesar0%.
Hasil persentase skor rata-rata yang didapat
sebesar 77,5%. Hasil presentase menunjukkan
kriteria bahwa aplikasi e-ensiklopedia layak
untuk digunakan dan di ujicobakan dengan

beberaparevisi.



3. Validasi Ahli Literasi Sains

Media pembelajaran  eensiklopedia yang
dikembangkan kemudian dilakukan penilaian
oleh ahli literasi sains yaitu lbu Ndzani Latifatur
Rofiah, M. Pd. dilakukan dengan menilai aspek
aspek kompetensi literasi sains, yaitu menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
mendesain penyelidikan iimiah,
menginterpretasikan data dan bukti secea ilmiah,
aspek kesehatan, aspek sumber daya alam, aspek
lingkungan, aspek bahaya dan risiko, aspek
frontier sains dan teknologi. Proses validasi ahli
literasi sains bertujuan untuk menilai kelayakan
soal dalam aplikasi e-ensiklopedia yang
dikembangkan. Hasilpenilaian dari ahli literasi

sains ditunjukkan dalamtabel 44 sebagai berikut.
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No. Aspek Penilaian Skor Persentase
(%)
1. Menjelaskan fenomena 4 80

secara ilmiah

2. Mengevaluasi dan 4 80
mendesain penyelidikan

ilmiah

3. Menginterpresentasikan 4 80

data dan bukti secara

ilmiah
4, Kesehatan 4 80
5. Sumber Daya Alam 4 80
6. Lingkungan 4 80
7. Bahaya dan Risiko 4 80
8. Frontier Sains dan 4 80
Teknologi
Jumlah Skor / 32 80
Persentase




Berdasarkan Tabel 4, hasil penilaian oleh
validator ahli literasi sains yaitu pada aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah mendapat
persentase 80%, pada aspek mengevaluasi dan
mendesain  penyelidikan ilmiah  mendapat
persentase 80%, pada aspek
menginterpresentasikan data dan bukti secara
ilmiah memperoleh persentase ®%, pada aspek
kesehatan nemperoleh persentase 80%, pada
aspek sumber daya alam mmperoleh persentase
80%, pada aspek lingkungan memperoleh
persentase 80%, pada aspek bahaya dan risiko
memperolehpersentase 80%, pada aspek frontier
sains dan teknologi nemperoleh persentase 80%
Secara keseluruhan didapatkan hasil persentase
skor sebanyak 80%. Hasil presentase
menunjukkan  kriteria  bahwa aplikasi e
ensiklopedia layak untuk digunakan dan di uji

cobakan dengan beberapa revisi.

4. Penilaian Guru Biologi

Setelah aplikasi eensiklopedia divalidasikan

kepada ahli materi, media, dan ahli literasi sains.
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Aplikasi e-ensiklopedia diberikan kepada guru
biologi untuk menilai aplikasi yang telah
dikembangkan. Dalam penilaian aplikasi e
ensiklopedia, lembar penilaian diberikan kepada
guru biologi yaitu Sari Wiryaningtyas, M.Si. Hasil
penilaian dari guru biologi ditunjukkan pada Tabel
4.5 berikut ini.
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Hasil penilaian oleh guru biologi pada Tabel 8.
memperoleh persentase 88,12% dan termasuk
kedalam kategori sangat layak dengan beberapa
revisi kecil. Adapun aspek yang dinilai, yaitu aspek
isi memperoleh persentase sebesa®2,5%, aspek
kebahasaan memperoleh persentase sebesar

82,5%, aspek desain produk memperoleh

Py



persentase 92%, aspek penggunaan produk
mendapat persentase 80%, dan aspek kemudahan

penggunaan mendapat persentase 93,3%

5. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan melibatkan peserta didik
sebagai subjek penelitian. Pengujian dilakukan
dengan dua tahapan, yaitu tahap uji keterbacaan
aplikasi e-ensiklopedia dengan pengambilan data
dilakukan pengisian angket melalui lembar
penilaian dan tahap efektiffas aplikasi e

ensiklopedia yang memuat soal berliterasi sains
dengan pengambilan data dilakukan mengerjakan
soalsoal berliterasi sains pada  materi
keanekaragaman hayati lumutUji coba aplikasi e

ensiklopediamelibatkan seluruh peserta didik dari

kelas XMIPA di MA NU 06 Cepiring sejumlah 27

peserta didik, dengan teknik sampling jenuh.

1) Tahap UjiKeterbacaan

Peserta didik diberikan penjelasan mengenai

isi dan penggunaan dari aplikasi €

¢



ensiklopedia. Peneliti mengarahkan peserta
didik untuk mengakses aplikasi dan
mempelajari isi konten dari aplikasi e

ensiklopedia lumut. Setelah peserta didik
selesai mengakses aplikasi -ensiklopedia,

peserta didik diarahkan untuk mengisi angket
yang berisikan aspek desain media, aspek isi
materi, aspek keefisien produk, aspek
keefektifitasan produk, dan aspek manfaat
penggunaan produk. Melalui angket tersebut
dapat dilihat bahwa aplikasi media
pembelajaran eensiklopedia lumut bisa

diakses dan digunakan dngan baik atau tidak.
Hasil persentase aspek penlaian uji
keterbacaan termuat dalam Tabel 4.5 sebagai
berikut.



AAAAP( ABET S5EE +AOAOAAAAAI

No. Aspek Penilaian Skor Persentase
(%)

1. Desain media 22 88

2. Isi materi 13 86,66

3.  Keefisienan produk 12 80

4.  Keefektifitasan produk 15 75

5.  Manfaat produk 18 90

Jumlah Skor / Persentase 80 84

Berdasarkan Tabel 4, respons uiji
keterbacaan peserta didik pada aplikasi e
ensiklopedia memperoleh nilai denganrata-
rata persentase sebesar 84%, dapat dilihat di
lampiran 5 dan termasuk dalam kategori
sangat layak, sehingga aplikasi-ensiklopedia
dapat digunakan(Ridwan, 2016).



2) Uiji Efektifitas

Uji efektifitas dilakukan untuk menilai
keefektifitasan dari produk aplikasi media
pembelajaran eensiklopedia lumut yang telah
dikembangkan. Peneliti mengarahkan peserta
didik untuk mengerjakan soalpretest, sebelum
peserta didik mengakses aplikasi e-
ensiklopedia. Setelah peserta didik
mengerjakan soal pretest dan mengakses
aplikasi  e-ensiklopedia, peserta didik
diarahkan untuk mengerjakan soal posttest
berliterasi sains pada materi keanekaragaman

hayati lumut.

Uji efektifitas media pembelajaran aplikasi e
ensiklopedia dilakukan dengan metode
pendekatanN-Gain Hasil analisisN-Gainakan
memberikan nilai perbedaan dan perubahan
terhadap media pembelajaran yang telah
diujikan, Kategori hasil uji efektifitas media
dapat diketahui efektifitasnya, apabila
memperoleh nilai dengan kriteria cukup
AEAEOCEAE AAT AEAEOGE AjiAAT CAI
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efektifitas ditunjukkan dalam Tabel 4.6 sebagai
berikut.

AAAAY( ABEl B5EE %AEAEOENEOAC
%l OEEI T PAAEA

No.  Aspek Skor Persentase (%)

Penilaian

1. Skor 1.240 45,92
Pretest

2. Skor 2.040 75,55
Posttest

3. SkorN- 0,506 50,67

Gain
Kriteria Kurang efektif

Berdasarkan Tabel 47, hasil uji efektifitas

aplikasi media pembelajaran eensiklopedia

berbasis potensi lokal untuk melatih
keterampilan literasi sains, oleh 27 peserta

didik memperoleh nilai dengan persentase
vnhoxb UATC [ ATA OEI O OAROO
dilihat di lampiran 6, sehingga termasuk dalam

kriteria kurang efektif (Sukarelawan et al,

2024).
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Hasil dari pengembangan aplikasi @nsiklopedia
yang telahdiberikan penilaian oleh validator ahliyang
terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli literasi
sains, memperoleh hasil berup&komentar dan saran
untuk dilakukan penyempurnaanterhadap aplikasi e
ensiklopedia yang telah dikembangkan. Hasil revisi
aplikasi e-ensiklopedia yang diberikanvalidator ahli

dan guru biologi adalah sebagai berikut.

1. Validator Ahli Materi

Hasil validasi oleh ahli materi mendapat masukan
bahwa perlu penyesuaian urutan spesies lumut
yang ditemukan dari kelas yangnemiliki struktur
tubuh rendah ke kelas yangmemiliki struktur
tubuh yangtinggi seperti pada gambar 4. Selain
itu, perlu ditambahkan materi tentang upaya

pelestarian lumut seperti pada gambar 4



Tampilan sebelum

direvisi
Penulisan  spesies|
dikategorikan  dari

kelas dengan

yang
rendah ke struktur

yang tinggi.

struktur

Tampilan sesudah direvisi

Identifikasi Lumut di Curug Sew

[o.Kelas | Spesies |
Lumut Hati Marchantia polymorpha

i Lumut Tanduk  Anthoceros agretis

Lumut Daun

O

Radula complanata
Marchantia emarginata
Dumortiera hirsuta

Polytrichum juniperinum
Thuidium delicatulum
Hypnum cuprossiforme
Ulota crispa
Octoblepharum albidum
Plagiomnium cuspidatum
Fissidenstaxifolius
Tortula muralis

Entodon seductrix
Bryoandersonis illecebra
Tortelia fortuosa
FRosulabryum capillare

(&)
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Tampilan sebelum Tampilan sesudah direvisi
direvisi
R

Belum terdapat )
Upaya Pelestarian Lumut

upaya pelestarian T ———
Upaya pelestarian di habitat aslinya dengan melindungi

Iumut kawzsan hutan dan dasrah yang menjadi habitat lumut .
Pendirian faman nasional, cagar alsm, dan hutan

ndung merupskan bagian dari strategi ini

2 KonservasExsitu

Pengumgulan dan penyimpanan lumut di luar habitat
aslinya, seperfi di kebun raya atau bank pen. wntuk
menjaga keanekaragaman genstk dan sebapgal upays
miigasi pka teradi kerusakan habitat alami.

- & Eu‘llkasﬂaiyaﬁlat
Maningk

tentang
pentingnya lumut  dan paanrlya “dalam  ekosistem
melalii program edukasi dan kampanye lingkungan.
Feterlibatan komunitas lokal dslam kepistan konsenmasi
juga diperkust.

4. PengendaliarHabitat

MEr@er@ shkiivitas yang menussk hahbitst Iumut
seperti deforestasi, urbanisasi, dan

Imhunga’l Ini bsa dilskukan dengan penegalmn
hukowsm yang ketst terhadap pelanggaran Engkungan.

[Sumberula, E Y., &uhardjona, ¥. A, 2015)

@ ) 826 (D
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2. Validator Ahli Media

Hasil validasi oleh ahli media mendapat masukan
bahwa perlu ditambahkan video pembelajaran
tentang lumut seperti pada gambar 4, dan perlu
ditambahkan glosarium untuk membantu siswa
dalam memahami kata ataupun istilah pada

gambar 47.



Tampilan sebelum

direvisi

Perlu ditambahkan

video pembelajaran

Tampilan sesudah direvis

#

Video Pembel

Sililus Hiidug Lupnotu t




Tampilan sebelum| Tampilan sesudah direvisi

direvisi
Bl

%«9

Gl osarium
glosarlum Cdzy 3 A|WH YIdiNG dzY 6 déKt YLD dzyfi | 622 TKEA (RRILUBIS

0| Kib 46Y 0 deKibyBzy | ik A/yA
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3. Validator Ahli Literasi Sains

Hasil validasi oleh ahli materi mendapat masukan
bahwa perlu memperbaiki soal literasi sains
terkait dengan penggunaan struktur kalimat dapat
dilihat pada gambar 48 dan kesesuaian jawaban
dengan indikator soal literasi sains dapat dilihat
pada gambar 49. Selain itu, perbaikan dilakukan

pada tipe soal yang digunakan, yaitu dengan

MYy



mengubah soal essay menjadi soal pilihan ganda

yang dapat dilihat pada gambar 4.0.
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Revisi Guru Biologi

Hasil penilaian dari guru biologi pada aplikasi €

ensiklopedia mendapat saran dan masukan bahwa
aplikasi e-ensiklopedia sangat layak digunakan
dan mudah untuk diakses siswa dan guru, namun

perlu dikembangkan tampilannya agar lebih



menarik dan penambahan konten yang lebih luas

dan relevan terkait keterampilan literasi sains.

$80A1 AAEAOAI

Penelitian ini menghasilkan produk akhir media
pembelajaran berupa aplikasi eensiklopedia berbasis
potensi lokal materi keanekaragaman lumut untuk
melatih keterampilan literasi sains siswa kelas X
MA/SMA. Proses penelitian menggunakan metode
penelitian Research and DevelopmetiR&D). Proses
pengembangan media dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap
analyze, design, developmentmplementation, dan
evaluation. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada
seluruh siswa kelas X MIPA di MA NU 06 Cepiring yang
berjumlah 27 siswa. Penelitian ini dimulai dengan
tahap analisis yang melibatkan wawancara dan
penyebaran angket prapenelitian kepada peserta
didik. Dari tahap ini, diperoleh hasil yang mencakup
analisis kebutuhan, analisis media, dan analisis
kurikulum, yang menjadi dasar élam pengembangan
penelitian. Analisis kebutuhan dilakukan kepada

peserta didik untuk menggali kebutuhan, minat,

M MH



keinginan dan tujuan pembelajaran dari peserta didik
(Khasinah, 2022)..

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada
lampiran 2, diketahui bahwa peserta didik kesulitan
mencari sumber media pembelajaran  untuk
menunjang proses pembelajaran biologi dan
menginginkan untuk dikembangkan suatu media
pembelajaran yang mudah diakses dan dapat
digunakan secara berulangulang. Sebanyak 77,8%
peserta didik merasa kesulitan mencari sumber
pembelajaran dan peserta didik kesulitan memahami
materi biologi semester s&u pada materi
keanekaragaman hayati. Hal ini didukung oleh
penelitian Yulia (2019), yang menyebutkan bahwa
persentase ratarata kesulitan siswa pada materi

keanekaragaman hayati mencapai 75%.

Salah satu faktor kesulitan siswa yaitu konsep
materi keanekaragaman hayati yang kompleks, dan
mencakup berbagai tingkatan, mulai dari variasi
genetik, spesies, hingga ekosistem, yang masing
masing memiliki karakteristik dan pemahaman yang

berbedabeda. Shin itu, kurangnya keterkaitan
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antara teori dan pengalaman nyata, membuat siswa
kesulitan memvisualisasikan konsepkonsep tersebut
dalam kehidupan nyata, sehingga dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang membosankan bagi
siswa (Suryaniet al, 2021). Pernyataan ini didukung
oleh hasil ulangan harian siswa pada materi
keanekaragaman hayati, di mana sebagian besar siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Oleh
karena  itu, sekolah memerlukan adanya
pengembangan media belajar yamp memiliki
keterbaruan terutama memuat media visual dan
audiovisual, yang diharapkan dapat memberikan

pengalaman dan contoh nyata bagi siswa.

Berdasarakan hasil analisis kebutuhan yang
didapatkan dari guru biologi pada lampiran 1, guru
menginginkan variasi media pembelajaran yang
memuat konsep materi biologi atau lingkungan, media
pembelajaran yang mudah diakses, dan media
pembelajaran yang memuat literasi sains untuk
melatih kemampuan literasi sains peserta didik,

sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran



yang dapat melatih keterampilan literasi sains. Salah
satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan
dari hasil analisis kebutuhan ini yaitu eensiklopedia
berbasis potensi lokal untuk melatih kemampuan
literasi sains siswa, aplikasi ini berbasis androiddan
tidak berbayar. Pengembangan aplikasandroid yang
memuat literasi sains juga dilakukan oleh Ramdani
(2020) yang menyebutkan bahwa pengembangan
aplikasi android berliterasi sains, dapat melatih siswa
dalam meningkatkan kemampuan berliterasi. Selain
itu, penggunaan aplikasi android berliterasi juga
mudah diakses dan dapat menjadi alternatif sebagai

media pembelajaran.

Tahap desain produk media pembelajaran
dilakukan oleh peneliti selama tiga bulan, tahap ini
meliputi penyusunan instrumen berupa angket, desain
aplikasi, format aplikasi dan konten yang akan
dimasukkan kedalam aplikasi eensiklopedia. Setelah
menentukan desain aplikasi, peneliti melakukan
eksplorasi ke obyek wisata Curug Sewu untuk
mengidentifikasi spesies tumbuhan lumut yang hidup

disana. Setelah itu, peneliti menyusun materi terkait

M M p



keanekaragaman Ilumut di Curug Sewu kedalam
aplikasi e-ensiklopedia. Tahap penyusunan aplikasi €

ensiklopedia ini didukung oleh penelitian Dawam

(2021) yang menyatakan bahwa tahap perencanaan
meliputi penyusunan instrumen, observasi,
penyesuain media dan format aplikasi. Media
pembelajaran eensiklopedia yang dikembangkan
memiliki fitur yang terdiri dari petunjuk, KD dan

tujuan, materi, kuis, referensi dan profil pengembang.
Materi pada aplikasi eensiklopedia memiliki soatsoal

yang memuat kompetensliterasi sains untuk melatih

keterampilan literasi sains siswa. Konten yang disusun
dalam aplikasi eensiklopedia memuat gambar, video
penjelasan, artikel penelitian terkait, dan referensi
dari jurnal. Hasil dari proses desain yaitu produk
aplikasi e-ensiklopedia berliterasi sains yang akan
divalidasi kelayakannya oleh para ahli dibidangnya

sebelum di ujicobakan kepada siswa.

Tahap pengembangan merupakan tahapan
lanjutan dari tahap desain aplikasi eensiklopedia yang
sudah dikembangkan dan akan divalidasi oleh

validator ahli untuk diberikan masukan. Pada tahap ini



validator diberikan angket, sehingga didapatkan data
untuk dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
aplikasi e-ensiklopedia sesuai dengan masukan yang
diberikan (Ernawati, 2017). Hasil validitas oleh

validator ahli, yaitu nilai, komentar dan saranyang

diberikan oleh validator ahli media, ahli materi dan

ahli literasi, hasil ini sangat berharga untuk perbaikan
lebih lanjut, sehingga aplikasi e-ensiklopedia yang

digunakan benarbenar dapatmembantu siswa dalam

meningkatkan  pemahaman  terhadap  materi
pembelajaran yang diajarkan. Setelah tahap
pengembangan, dilakukan dhap  penerapan
(implementation), yaitu tahap uji coba aplikasi media
pembelajaran yang telah dikembangkan dan divalidasi
oleh para ahli untuk diujicobakan kepada peserta didik
(Pratiwi et al., 2017).

Tahap evaluasi dalam penelitian dilakukan untuk
menilai kesesuaian produk aplikasi esnsiklopedia
baik pada proses awal tahap pengembangan, maupun
proses akhir tahap pengembangan. Tahap evaluasi
merupakan proses perbaikan hasil  produk

pengembangan yang telh diujikan (Rusmaya, 2020).



Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan dengardua
tahapan, yaitu tahap awal dilakukan pada tahap
analisis, desain, pengembangan dan implementasi,
sedangkan tahap akhir dilakukan diakhir setelah
produk pengembangan diujicobakan (Sugihartini &
Yudiana, 2018).

Hasil keseluruhan penilaian pengembangan
aplikasi e-ensiklopedia yang didapat dari validator
ahli, guru biologi, hasil uji keterbacaan dan hasil uiji
efektifitas produk, dianalisis menggunakan analisis
deskriptif persentase. Tingkat kelayakan aplikasi €
ensklopedia berbasis potensi lokal pada materi
keanekaragaman lumut untuk melatih keterampilan
literasi sains, dapat dilihat sebagai media
pembelajaran berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi, ahli media, ahli literasi sains, tanggapan guru
biologi, hasi uji keterbacaan dan hasil uji efektifitas
oleh peserta didik. Secara lebih spesifik, hasil validasi
oleh validator ahli materi ditampilkan pada gambar

4.11 sebagai berikut.



Hasil Validasi Ahli Materi

100%
95%

95%
90%
|
85%
Isi materi Kebahasaan

m Hasil Validasi Ahli Materi

Al AAPp OANEE ( AOEI 6AI1 EAAOQE

Berdasarkan gambar 4.11, persentase nilai pada
aspek penilaian yang diberikan oleh ahli materi,
memperoleh nilai dengan kisaran90%-95%. Hasil ini
mendapatkan ratarata kelayakan sebesar 92%
dengan kategori sangat layak (Ridwan, 2016). Hal ini
sejalan dengan penelitiarWibowo (2023) menyatakan
bahwa, kesesuaian muatan materi dalam media
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap proses
pemahaman siswa. Validasi ahli materi sangat penting
dalam proses penyusunan konten media pembelajaran
untuk memastikan bahwamateri yang dimuat sesuai

dengan kaidah keilmuan yang berlaku (Giyanti, 2019).



Hasil Validasi Ahli Media

9
100% 84% 80%

80% 70%
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Desain PenggunaanKemudahan
produk produk  penggunaan

Al AAPC¢ OANEE ( AOEI 6AI1 EAAOE

Hasil validasi kedua, yaitu validasi oleh ahli media.
Berdasarkan gambar 4.12, menunjukkan bahwa
persentase pada setiap aspek penilaian berada pada
kisaran 70-84%. Hasil persentase rataata sebesar
78% dengan kriteria kelayakan pada kategori layak
(Ridwan, 2016). Perolehan nilai tertinggi yaitu pada
aspek desain produk sebesar 84%, yang mana dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi e
ensiklopedia memiliki tampilan yang menarik.
Kemudian, nilai pada aspek penggunaan produk yang
memperoleh persentase sbesar 80%. Nilai terendah
pada aspek kemudahan penggunaan, yaitu sebesar

70%, hal ini juga mendapat saran dari validator ahli



media untuk dilakukan perbaikan pada menudan

tombol-tombol aplikasi, agar dapat lebih mudah
digunakan. Media pembelajaran yang menarik dan
mudah digunakan dapat menarik perhatian siswa
terhadap minat belajar dan memberikan kegiatan
proses pembelajaran yang menyenangkan (Ariyani,
2013).

Hasil VValidasi Ahli Literasi
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Hasil validasi ketiga, yaitu validasi oleh ahli literasi
sains. Berdasarkan gambar 4.13, menunjukkan bahwa

persentase ratarata pada setiap aspek penilaian, yaitu



80% dengan kriteria valid dan dapat digunakan
(Ridwan, 2016). Penilaian pada setiap aspek ini
berdasarkan kompetensi literasi sains untuk menilai
kelayakan aplikasi eensiklopedia dalam melatih
keterampilan literasi sains siswa. Hal ini selaras
dengan penditian Safira (2021) menyatakan bahwa
literasi sains merupakan kecakapan yang harus
dimiliki seorang peserta didik, untuk digunakan dalam
menghadapi permasalahan dikehidupan sehathari.
Selain itu, penerapan literasi sains juga menjadi
tuntutan dalam kurikulum pembelajaran, seperti pada
kurikulum merdeka. Penerapan literasi sains
diharapkan dapan meningkatkan keterampilan siswa
dalam penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan
(Muliaman, dkk. 2022)



Hasil Penilaian Guru
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Hasil penilaian selanjutnya yaitu oleh guru biologi.
Berdasarkan gambar 4.14, menunjukkan persentase
hasil penilaian kelayakan aplikasi eensiklopedia oleh
guru biologi. Hasil persentase nilai pada setiap aspek
penilaian berada pada kisaran 80%93%. Aspek
penilaian, meliputi isi materi, kebahasaan, desain
produk, penggunaan produk dan kemudahan
penggunaan, dagan ratarata nilai pada setiap aspek
88%. Hal ini menyatakan bahwa aplikasi <
ensiklopedia sangat layak untuk digunakan (Ridwan,
2016). Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayah

(2020), yang menyatakan bahwa media
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pengembangan yang memiliki tampilan, teks dan
bahasa yang mudah dipahami serta penggunaanya
yang mudah, akan membantu peserta didik dalam
proses memahami materi pembelajaranSelain itu,
media pembelajaran yang memuat konten audio
visual seperti eensiklopedia, dapat menstimulasi
siswa dalam memahami informasi yang disajikan
(Prastowo, 2018)

Hasil Uji Keterbacaan
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Hasil uji keterbacaan oleh peserta didik,
ditunjukkan pada gambar 4.5. hasil uji keterbacaan
memperoleh rentangpersentase ratarata nilai 75%-

90%, yang mana hasil tersebut ¢ p pberada pada
kategori layak (Sugiyono, 2021)Nilai tertinggi aspek
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penilaian yaitu pada aspek manfaat produk sebesar
90%. Desain media sebesar 88%, isi materi sebesar
86,66%, keefisienan produk sebesar 80%, dan yang
terendah pada aspak keefektifitasan produk sebesar
75%. Persentase rataata dari setiap aspek uji
keterbacaan vyaitu 84%. Hal ini selaras dengan
penelitan Jumiyarti  (2023) yang menyatakan
perolehan persentase vyang tinggi pada Uji
keterbacaan, membuktikan bahwa aplikasi e
ensiklopedia dapat dikategorikan layak dan praktis
untuk digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu mempermudah komunikasi pada guru
dalam menjelaskan topik pembelajaran kepada siswa
(Asyar, 2012).
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Hasil Uji Efektifitas

"Al AAQ@QOAANEE ( AOEl 5EE
Berdasarkan hasil uji efektifitas eensiklopedia
pada seluruh siswa kelas X MA NU 06 Cepiring
sebanyak 27 peserta didik padagambar 4.15
menunjukkan bahwa hasil perhitunganN-Gain skor
pretest dan postest soalsoal berliterasi sains tidak
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.
Sebanyak 37,03% peserta didik dengan peningkatan
yang tinggi; sebanyak 37,03% peserta didik dengan
peningkatan sedang; sebanyak 3,70% peserta didik
dengan peningkatan rendahsebanyak 18,5% peserta
didik tidak terjadi peningkatan dan sebanyak 3,70%
terjadi penurunan. Hasil tersebut memperoh nilai
dengan persentase rataata 50,67% yang mana skor
OAOOAADD sellnggmb media pembelajaran
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termasuk dalam kriteria kurang efektif (Sukarelawan
et al., 2024) Hasil ini sejalan dengan penelitian Yusmar
dan Fadilah (2023) yang menyebutkan bahwa
keterampilan literasi sains siswa di Indonesia masih
rendah dan perlu adanya penekanan dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
keterampilan literasi sains. Tingkat kemampuan
literasi di Indonesia menduduki peringkat 72 dari 77
negara, hasil tersebut tergolong rendah (PISA, 2018).
Rendahnya literasi sainamenyebabkanpeserta didik
kurang tanggap dalammengatasi permasalahandan
perubahan yang terjadi di lingkurgan sekitar (Fuadi,
2020)

Adapun faktor penyebab rendahnya hasil uji
efektifitas keterampilan literasi peserta didik meliputi
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal pada peserta didik, seperti
kesalahpahaman peserta didik dalam memahami
konten materi e-ensiklopedia yang memuat konsep
literasi sains, sehingga menyebabkan perbedaan
pemahaman terhadapkonsep yang sebenarnya, dan

kemampuan peserta didik yang masih rendah dalam



menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi
dan membuat desain penyelidikan ilmiah, dan
menginterpresentasikan data atau bukti secara ilmiah.
Selain itu, rendahnya minat membaca peserta didik
juga menjadi faktor krusial dalam melatih

keterampilan berliterasi sains (Hasan, dkk,. 2018).

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil uji
efektifitas aplikasi eensiklopedia, yaitu muatan
konten pada aplikasi eensiklopedia yang berbentuk
teks, gambar dan video membuat siswa kurang terlibat
secara langsung dalam memahami isi materi. Faktor
lain yang turut mempengaruhi efektivitas aplikasi e
ensiklopedia adalah kurangnya keterlibatan peneliti
dalam penggunaan aplikasi tersebut, karena aplikasi
ini desain untuk dapat diakses secara mandirdan
dapat diakses tanpa bimbingan gurusehingga peserta
didik cenderung merasa kesulitan untuk mecerna
konsep materi keanekaragaman yang lebih kompleks
(Suparya, dkk. 2022). Selain itu, keterbatasan
perangkat yang dimiliki oleh peserta didik dan akses
internet yang kurang stabil, menjadi kendala dalam

mengakses aplikasi Hal ini sejalan dengarpenilaian
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yang diberikan olehahli media pada gambar 4.12 yang
menunjukkan nilai dengan persentase rendah pada
aspek kemudahan penggunaan. Akibatnypenerapan
yang tidak merata dan banyak siswa yang akhirnya
tidak bisa memanfaatkan aplikasi ini dengan optimal.
Nawir, dkk., 2019)
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Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa
aplikasi e-ensiklopedia berbasis potensi lokal untuk
melatih keterampilan literasi sains siswa kelas X pada
materi keanekaragaman hayati. Hasil akhir aplikasi-e

ensiklopedia sebagai berikut:

1. Tampilan aplikasi eensiklopedia

ENSIKLOPEDIA

Al AApyA8d DPEI AT ! xAl 30A00



2. Tampilan aplikasi pada Menu Home

MENU
Petunjuk
KD & Tujuan
Materi

Kuis

Referensi

" AT AADWRAS DET AT (T 7 A



3. Tampilan aplikasi pada bagian Petunjuk

Penggunaan

R

Petunjuk Pengunaan

» Gunakan menu KD & Tujuan
untuk mengetahui tujuan
pembelajaran

» Gunakan menu Materi untuk
mempelajari materi

» Gunakan menu Kuis untuk
mengukur pemahaman

» Gunakan menu Referensi untuk
mengetahul sumber rujukan

» Gunakan menu Pengembang

untuk mengetahui pengembang
aplikasi

o aad

>
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4. Tampilan aplikasi pada bagian KD dan Tujuan

Pembelajaran

R

Kompetensi Dasar

32 Menganalisis berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta dan pel ¥
beserta ancaman dan pelestariannya.

42 Menyajikan hasil observasi berbagal
tingkat keanekaragaman hayati di
Indonesia dan usulan upaya
pelestariannya.

Tujuan Pembelajaran

identifikasi,
) g tingkat
keanekaragaman hayati dan mampu
menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat keanekaragaman hayat!

0 aad

Diharapkan siswa dapat




5. Tampilan aplikasi pada bagian Materi

Lumut (Bryophyta) Si kl us Hidup

x (Sumbiéal | i nBOQAK
{Sumber. dokumantay pnbedi} NEGYI6¢ G ERA DI t HcEIRFEBe T
Gl YqVYGWacnicalifa q Yo RY
lumut atau 3001 VoV BImd & 106 ROTDBE RIq V3
anggota divisi dari tumbuhan tingkat rendah, T s ¢80 ¢
Lumut aq ¢ aNqYHRUNGct ROE &Hge OGN

wO0ql REBleIN¥WRe O
Mg 131 o RIARA 6! RARRTDRIFIEETLR T
Pl ROV ¢ DG BEODE BRI Y 30

AWl ne Gq 3nkni DY 3 q
SKEGY! YEIGUNG ¢t ROGEYE @100 ¢ o

GURYO R
TKEGVYI RO VGE & R TR 4 200CHDRR

berspora yang memiliki tbuh berupa talus,
biasanya lumut hidup ditempat yang lembab
dan bassh  Secars motfologis, lumut
memiliki struktur mirip akar yaitu rizoid
sebagal ponyerap air ligus berf:
untuk melekatkan diri pada substrat tanah, Camphzo32
babatuan, atau pepohonan (Mochtar, 7005)

@ 126 @ 3@ 7
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6. Tampilan aplikasi pada bagian Kuis

.

Tubeh lumut yang berbentuk lembaran disebot...

Lumut daun
Lurmwit hatl
Lurmut Sphagnum
Lumut gambat

Lumut Tanduk

)
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8. Tampilan aplikasi pada bagian Profil Pengembang
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Pengembangan media pembelajaran pada aplikasi e
ensiklopedia keanekaragaman hayati lumut berbasis
potensi lokal untuk melatih keterampilan literasi

siswa memiliki beberapa keterbatasan berupa:

1. Muatan materi eensiklopedia terbatas, hanya
pada materi fase E kelas X SMA kurikulum
merdeka, dengan cakupan materi yaitu
keanekaragaman hayati.

2. Aplikasi e-ensiklopedia hanya dapat diakses pada
perangkat dengan sistem operasiandroid dan
belum mendukunguntuk perangkat dengan sistem

operasiiOS
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1. Biologi adalsh mats pelsjaran yang sulit
™
® T
O soin
2. Saya menyukai pelajaran biologi
27 awabar
(3
® Titsk
Tidok
1886.7%)
1O saiin
3. Saya menyukai materi yang ada disemester satu biologi
27 jawaban
—a o
Tk @ Taak
15 (55.6%)
O sain

4. Menurut saya materi semester satu biologi fase E itu penting

27 jawaban

oV
@ Tidsk

MC H

0 /



1O saiin

5. Saya merasa kesulitan dalam memahami materi semester satu biologi

27 jawsban

e
® Ticak

6. Mater| pelajaran biologl semester satu yang menurut saya sulit (boleh memilin legin [0 Salin
dari satu) di Fase £

27 juwavan
Keanekaragaman Fayat
Kt 91338
Bntebrokg )
] s 0 1 =
7. Media pembelajaran yang saya suka (boleh pilih lebih dari satu) 1O salin
Jawaan

a Media visual gambar, o0
diageam, e, grafik shetsa, k

b Meda audia {racko, perekam

& Modia prayeksi gerak dan|

14519%)
st wasal (Fim, gerak, progr.

1 Benda eusn)

& Wultreria (koméinas: an -

ek, sem grath, anmasi dan v i
] 2

8. Media biolog! l semester satu fase 10 san

(bokeh memilin lebih dari satu)

27 jawasan

& Mt reatia ssla sesn |

7 )
yarg ata deciiar) o

)

. Wieda inesieik (saitinam)|

3 S0 Iseane mancan boks
el ek v

9. Saya memiliki buku penunjang untuk pelajaran biologi, baik teori maupun praktikum [0 Saiin

27 jawaban

®va
@ Titak




10. Saya memiliki lebih dari satu referensi sebagal sumber belajar biologi, balk teari

maupun praktikum

27 jawaban

'3
® 7ok

O s

11. Saya merasa kesulitan mencari sumber belajar yang mudah dipahami dalam 0 saiin
belajar mengggunakan aplikasi yang terpercaya
27 jawatan
.
e HO
12. Saya membutuhkan referensi tambahan sebagai sumber belajar biologi 10 salin
27 iawstan
v
e i
13. Sumber belajar mandiri yang sering saya gunakan 1O saiin

27 jawabsn

@ 2 Sumber beiajar jeris cetak (handoau
Dk 12K, MOQU, 16" K3 S,
Brosur, ko)

@ b Sumber belajar jenis audio. audio

animasi dan vides) melaki website

14. Saya menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi saat pelajaran dirumah

dan disekolahan

27 jawaban

o
@ Tidak

D ssiin

MCn




15. Saya ingin menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi untuk menunjang [0 Salin
kegiatan belajar dikelas maupun mandii dirumah

27 jawaban

o
@ T
v
19704%)
16. Saya ingin menggunakan media yang dapat digunakan secara berulang-ulang 10 salin
dimanapun dan kapanpun untuk menunjang pengetahuan materi biologi saya
27 jawsban
o
® Tk
17. Saya ingin dikembangkan media untuk menunjang materi biologi semester satu IO saiin
27 jawaban
o
® T

Jika akan dibuat sebuah produk pengembangan berupa media belajar, saran seperti apa yang akan
saya berikan

yang bagus dan menarik

Media yang mudah dipahami dan yang banyak memuat gambar
atau vidio

Media belajar yang berisi banyak materi biologi

No.dapat membantu saya memahami pelajaran biologi

Aplikasi yang mudah digunakan dan gratis

No.No.

MC p




Berisi gambar dan materi yang jelas

Terserah kakak

media No.bagus

Suatu buku yang membantu dalam belajar biologi

Yang gampang di mengerti saja, yang file nya mb nya kecil , da
yang support semua versi android

Mudah digunakan, materinya bagus dan ada contoh soal soal ny
Buku

Terintegrasi dengan internet dan teknologi

Dibuatkan seperti ppt dan modul belajar

Materi video dan gambar yang berisi penjelasan jelas

Seperti alat laboratorium, bentukbentuk hewan dan tumbuhan
Membikin semangat belajar

Produk belajar yang bagus dan berisi soadoal untuk melatih
siswa

Produk berbasis teknologiNo. mudah digunakan

Produk media belajar yang bisa digunakan kapan saja daidak
berbayar

buku paket, ppt atau video

Tentunya yang bisa meningkatkan pemahaman pelajaran biolog
No.bagus

Yang tidak ribet mudah dipahami

Yang mudah di akses semua orang

Yang tidak berat mb nya
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN E-ENSIKLOPEDIA BERBASIS POTENSI
LOKAL DI CURUG SEWU PADA MATERI KEANEKARAGAMAN
HAYATI LUMUT (BRYOPHYTA) UNTUK MELATIH
KETERAMPILAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X SMA/MA

Peneliti : Luthfy Navis Alviansyah

NIM : 2008086082

Program Studi : Pendidikan Biologi

Validator : Rita A"‘Hﬂﬂﬂ Wer Khamanah , M. S-,
Tanggal Validasi W Juny 2024

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Berilah tanda checklist () pada jawaban yang sesuai dengan kriteria penilaian
sebagai berikut.
Keterangan Skor
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik

—ra s fen

3, Komentar dan saran mohon dituliskan pada kolom catatan yang telah disediakan.

B. Penilai
" . Kriteria Penilaian
Aspek Butir Penilaian 1 2 3 3 3
Isi 1. Kesesuaian materi dengan CP L
2. Kesesuaian materi dengan tujuan v
___pembelajaran
3. Kebenaran konsep materi yang ada L

dalam aplikasi e-ensiklopedia

4. Materi yang terdapat di e~
ensiklopedia memiliki cakupan yang e
tepat

5. Materi yang terdapat di e-
ensiklopedia disajikan secara
sistematis

6. Materi yang terdapat di e-
ensiklopedia dapat memperjelas

materi




materi

7. Gambar yang terdapat di e-
ensiklopedia dapat memperjelas g

kelas XI

8. Tingkat kesulitan yang terdapat di e-
ensiklopedia sesuai dengan Vi
perkembangan kognitif peserta didik

Kebahasaan 9.

Bahasa)

Bahasa yang digunakan untuk
menguraikan materi sesuai dengan
PUEBI (Pedoman Umum Ejaan

%

10. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat berpikir peserta didik

1

dipahami

. Bahasa yang digunakan mudah

ada materi

12. Kesesuaian istilah yang digunakan

13. Ketepatan penulisan tanda baca

mudah dipahami

14. Kalimat yang digunakan jelas dan

SISIN| &

pada materi

15. Kebakuan istilah yang digunakan

1K

16. K«

penggunaan istilah

Instrumen validasi ahli materi dimodifikasi dari (Sa’dun, 2013)

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor tertinggi

Tabel Kriteria Kelayakan

No. Kriteria Kelayakan Keterangan

1. 0-20% Sangat tidak layak sehingga tidak boleh

2 21%-40% Tidak layak atau tidak boleh digunakan

3. 41%-60% Cukup layak dan disarankan tidak
digunakan karena memerlukan revisi
keseluruhan

4. 61%-80% Layak atau dapat digunakan namun
memerlukan revisi skala kecil

S 81%-100% Sangat layak atau dapat digunakan tanpa
revisi

C. Komentar dan Saran

Komentar

Saran




D. Kesimpulan
Aplikasi e-Ensiklopedia dinyatakan:
1. Layak diujicobakan tanpa revisi.
2. Layak diujicobakan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan.

Semarang,
Validator Ahli Materi

@z

Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc.
NIP. 199304092019032020

MT P
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Judul Penelitian : PENGEMBANGAN E-ENSIKLOPEDIA BERBASIS POTENSI

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

LOKAL DI CURUG SEWU PADA MATERI KEANEKARAGAMAN

HAYATI LUMUT (BRYOPHYTA) UNTUK MELATIH

KETERAMPILAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X SMA/MA

Peneliti : Luthfy Navis Alviansyah
NIM : 2008086082

Program Studi : Pendidikan Biologi
Validator : Nisa Rasyida

Tanggal Validasi

5 Juai 2024

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan-pemyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan kriteria penilaian

sebagai berikut.

[ Keterangan Skor

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

[ Sangat Kurang Baik

—r | o

3. Komentar dan saran mohon dituliskan pada kolom catatan yang telah disediakan.

B. Penilai
Aspek Butir Penilai : Krl;eria :enll.a:un <
1. Kesesuaian desain dalam v
mempresentasikan isi aplikasi
2. Kecocokan layout atau tata letak "
dengan desain isi
Desain produk |3. Kecocokan warna dengan desain isi v
4. Pemilihan jenis dan ukuran huruf ”
(font) mudah dibaca
5. Kesesuaian gambar dalam
mempresentasikan isi aplikasi M
6. Kemampuan produk sebagai media .
belajar
Penggunaan L. Ih(ee]ra?::npum produk sebagai sumber o
Fiodnls 8. Kemampuan media dapat menarik .

perhatian peserta didik dalam
pembelajaran

MTY



9. Kemampuan media untuk mengasah

kecerdasan linguistik peserta didik o
10. Kemampuan media untuk mengasah ,

kecerdasan spasial peserta didik

11. Fleksibilitas aplikasi e-Ensiklopedia v

12. Aplikasi e-Ensiklopedia sederhana
dalam pengoperasiannya

13. Bentuk dan letak menu konsisten di

seluruh konten aplikasi e- v
K dah Ensiklopedia
Penggunaan | 14. Keefektifan dan efisiensi aplikasi e- »

Ensiklopedia

15. Kemudahan pengoperasian aplikasi
e-Ensiklopedia di smartphone

Ensiklopedia

16. Kecepatan loading aplikasi e- v

Instrumen validasi ahli media dimodifikasi dari (Sa’dun, 2013)

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor tertinggi

Tabel Kriteria Kelayakan

No. Kriteria Kelayakan Keterangan

1. 0-20% Sangat tidak layak sehingga tidak boleh
digunakan

2, 21%-40% Tidak layak atau tidak boleh digunakan

3: 41%-60% Cukup layak dan disarankan tidak
digunakan karena memerlukan revisi
keseluruhan

4. 61%-80% Layak atau dapat digunakan namun
memerlukan revisi skala kecil

5. 81%-100% Sangat layak atau dapat digunakan tanpa
revisi

C. K dan Saran
Komentar Saran

MWa mavh yorle Jor u/ M“"lﬁ'l""
dotn 3ol Yorta didambonhlian
(llﬂSﬂl'\W

Sudah baile, silakian Wombhaplan,
dorgan waluay dari™ validator
_()m,j .

D. Kesimpulan
Aplikasi e-Ensiklopedia dinyatakan:
1. Layak diujicobakan tanpa revisi.
(®Layak divjicobakan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan.

MT



Semarang, 4 qua: 2024,
Validator Ahli Media

T

Nisa Rasyida, M.Pd.

NIP. 198803122019032011
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Judul Penelitian

LEMBAR VALIDASI AHLI LITERASI SAINS

: PENGEMBANGAN E-ENSIKLOPEDIA BERBASIS POTENSI LOKAL DI CURUG SEWU PADA MATERI

KEANEKARAGAMAN HAYATI LUMUT (BRYOPHYTA) UNTUK MELATIH KETERAMPILAN LITERASI SAINS SISWA

KELAS X SMA/MA
Peneliti + Luthfy Navis Alviansyah
NIM :2008086082
Program Studi : Pendidikan Biologi
Validator

Tanggal Validasi

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai.
3. Komentar dan saran mohon dituliskan pada kolom catatan yang telah disediakan.

B. Penilaian

Kompetensi

Indikator Literasi| Nomor | i
Literasi Sains Indikator Soal jenls Tiaak
OECD, 2018) Sate soal | ol soal | VAl vaiig
1 | Lumut adalah kelompok tumbuhan kecil yang termasuk| PG v
== [dalam divisi Bryophyta. Mereka sering ditemukan di tempat
Siswa dapat i ang lembab, seperti hutan, tepi sungai, atau dinding baty
Fenomena Secaral Fakta dan Konsep | fakta dan konsep yang relevan ang teduh. Meskipun ukurannya kecil, lumut memiliki peran|
[imiah imiah dari suatu teks yang diberikan lekologis yang penting, seperti membantu retensi air,
imencegah erosi tanah, dan menyediakan habitat bagi
ikroorganisme.

tidak menimbulkan risiko keschatan bagi manusia, bal ﬂ
‘melalui kontak langsung atau melalui rantai maka

Aspek Sosial dan Ekonomi: Menilai dampak ekonomi dan|
sostal dari penggunaan lumut dalam bioteknolog,
termasuk bagaimana teknolog ini dapat mempengaruhi
mata pencaharian masyarakat lokal dan  distribusi
‘manfaat ekonomi.

Tabel Kelayakan Instrumen Literasi Sains

Aspek

tir Penilaian Krzlle ria ;en

Menjelaskan fenomena secara
ilmiah

fenomena secara

dengan i
literasi sains pada_aspek menjelaskan

ilmiah

i dan
penyelidikan ilmiah

data

mendesain

dan bukti secara ilmiah

literasi

secara {lmiah

sains
menginterpresentasikan data dan  bukti

dengan i
literasi sains pada aspek mengevaluasi dan {
idikan ilmiah |
dengan
pada aspek

Kesehatan
\‘Sumncr daya alam

Lingkungan

|
Kesesuaian pertanyaan dengan kompetensi |
| iterasi sains pada aspek kesehatan
Kesesuaian pertanyaan dengan kompetensi
| literasi sains pada aspek sumber daya alam |
Kesesuaian pertanyaan dengan kompetensi
literasi sains pada aspek !

[Bahaya dan Risiko

NNNENENEIEN:

literasi sains pada aspek bahaya dan risiko

dengan k i | |

MY M




Frontier sains dan tek

T [ [ [

Keterangan skor:

1. Sangat kurang baik
2. Kurang baik

3. Cukup baik

4. Balk

5. Sangat balk

Persentase = fumloh s00l yang diperoich x 100%

Jumiah skor tertinggl
Tabel Kriteria
n
F%- 0-20% Sangat tidak layak sehingga tidak boleh
mn_aiw
Z —21%-40%  ITidak atay
3 41%-60% Mpwmmm
mhn
4 61%-80% Layak atau dapat digunakan namun
| memertukan revisi skalakeel ____|
5 81%-100% Wmhy:lmmw
(Suglyono, 2021)
€ Komentar dan Saran
Komentar Saran
Sesnarkan goal dengan wdilater
Lrkrenss Samr

erbatks Shrubbe Kalmer Sphingsa
lgﬂ\)alf lalinnd 45 Mvdoh Af pabres

Semarang, 1) Aguster 2024
Validator Ahli Literasi Sains

=

Ndzani Latifatur Rofiab, M.Pd.
NIP. 199204292019032025

MY H
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(!'3), 6!, )$%h)amw213)) 3!)
No. Aspek Skor Skor Persentase | Kriteria
maks
1. Menjelaskan 4 5 80% Layak
fenomena secara
ilmiah
2. Mengevaluasi 4 5 80% Layak
dan mendesain
penyelidikan
ilmiah
3. Menginterpresen 4 5 80% Layak
tasikan data dan
bukti secara
ilmiah
4, Kesehatan 4 5 80% Layak
5. Sumber Daya 4 5 80% Layak
Alam
6. Lingkungan 4 5 80% Layak
7. Bahaya dan 4 5 80% Layak
Risiko
8. Frontier Sains 4 5 80% Layak
dan Teknologi
Jumlah 32 40 80% Layak

MYy O



Judul Penelitian

Peneliti
NIM
Program Studi

Validator

Tanggal Validasi

LEMBAR VALIDASI GURU

DI CURUG SEWU PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYAT]
LUMUT (BRYOPHYTA) UNTUK MELATIH KETERAMPILAN

LITERASI SAINS SISWA KELAS X SMA/MA

: Luthfy Navis Alviansyah
: 2008086082
: Pendidikan Biologi
Smpi - Wirys ninflyas
(18 quhi g% y

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cermat.

2. Berilah tanda checklist (\/] pada jawaban yang sesuai dengan kriteria penilaian
sebagai berikut.

Keterangan Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang Baik 1

3. Komentar dan saran mohon dituliskan pada kolom catatan yang telah

disediakan.

B. Penilaian

: PENGEMBANGAN E-ENSIKLOPEDIA BERBASIS POTENSI LOKAL

Aspek

Butir Penilaian

Kriteria Penilaian

_dapat memperjelas materi

1 2 3 4 5
1. Kesesuaian materi dengan CP L/
2. Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran v
3. Kebenaran konsep materi yang ada »
dalam aplikasi e-ensiklopedia
4. Materi yang terdapat di e-ensiklopedia Vi
Isi memiliki cakupan yang tepat
5. Materi yang terdapat di e-ensiklopedia 7
disajikan secara sistematis I
6. Materi yang terdapat di e-ensiklopedia
dapat memperjelas materi [
7. Gambar yang terdapat di e-ensiklopedia iy

MYy n



8. Tingkat kesulitan yang terdapat di e-
ensiklopedia sesuai dengan
perkembangan kognitif peserta didik
kelas X

9. Bahasa yang digunakan  untuk
menguraikan materi sesuai dengan

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa) v
10. Bahasa yang digunakan sesuai dengan o
tingkat berpikir peserta didik
11.]’; h yangdiglu:akanrgudahzir h o 1)
12. Kesesuaian istilah yang digunakan pada
Kebahasaan materi yang cig P v
13. Ketepatan penulisan tanda baca v
14. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dipahami v
15. Kebakuan istilah yang digunakan pada
materi v
16. Konsisten penggunaan istilah %
17. Kesesuaian desain dalam
mempresentasikan isi aplikasi \
18. Kecocokan layout atau tata letak dengan v
pissain desain isi
19. Kecocokan warna dengan desain isi %
produk [ 0 b emilihan jenis dan ukuran huruf (font)
mudah dibaca v
21. Kesesuaian animasi, audio, video dalam
mempresentasikan isi aplikasi
22.Kemampuan produk sebagai media A7
belajar
23.Kemampuan produk sebagai sumber P
belajar
24.Kemampuan media dapat menarik
Reggiingan perhatian  peserta  didik  dalam v
produk i
pembelajaran
25.Kemampuan media untuk mengasah
kecerdasan linguistik peserta didik 1%
26.Kemampuan media untuk mengasah
kecerdasan spasial peserta didik v
27. Fleksibilitas aplikasi v
28. Aplikasi  e-Ensiklopedia  sederhana W
dalam pengoperasiannya
29.Bentuk dan letak menu konsisten di
Kemudahan seluruh konten aplikasi e-Ensiklopedia v
Penggunaan |30.Keefektifan dan efisiensi aplikasi e-
Ensiklopedia v
31.Kemudahan pengoperasian aplikasi di
smartphone v
32. Kecepatan loading aplikasi v

My p




Persentase = Jumlah skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor tertinggi

Tabel Kriteria Kelayakan

Keterangan Kriteria Kelayakan
Sangat Layak 100%-81%
Layak 80%-61%
Cukup Layak 60%-41%
Tidak Layak 40%-21%
Sangat Tidak Layak 20%-0%

(Sugiyono, 2021)

C. Komentar dan Saran

Komentar Saran

\kag yang A mddd Mlkas’ bicn Srembingty
Jﬁ:}m“df 2[""(1 m 714,M4 /]LnA? L(W mo&w&;}g '9,:,,
1 5w7 MM:/KdgAMM .

D. Kesimpulan
Aplikasi e-Ensiklopedia dinyatakan:
1. Layak diujicobakan tanpa revisi.
2. Layak diujicobakan dengan revisi.
3. Tidak layak diujicobakan.

Kendal,
Guru Biologi

Sari Wiryaningtyas, M. Si.
NIP.
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Keanekaragaman Hayati Lumut

di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal
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Petunjuk Pengunaan

v

Gunakan menu KD & Tujuan
untuk mengetahui tujuan
pembelajaran

Gunakan menu Materi untuk
mempelajari materi

v

Gunakan menu Kuis untuk
mengukur pemahaman

v

Gunakan menu Referensi untuk
mengetahui sumber rujukan

v

» Gunakan menu Pengembang
untuk mengetahui pengembang
aplikasi

X

Kompetensi Dasar

32 Menganalisis berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya
beserta ancaman dan pelestariannya.

4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat keanekaragaman hayati di

Indonesia dan usulan upaya
pelestariannya.

Tujuan Pembelajaran

Diharapkan siswa dapat mengidentifikasi,

menjelaskan, menganalisis tingkat
keanekaragaman hayati dan mampu
menyajikan hasil observasi berbagai

tingkat keanekaragaman hayati




v 38

4A1 PEI AT - A
APl EFAA®EEA |

Lumut (Bryophyta) '

{Sumber: dokumentasi pribadi)

Tumbuhan lumut atau Bryophyta merupakan
anggota divisi dari tumbuhan tingkat rendah.
Lumut merupakan kelompok tumbuhan
berspora yang memiliki tubuh berupa talus,
biasanya lumut hidup ditempat yang lembab
dan basah. Secara morfologis, lumut
memiliki struktur mirip akar yaitu rizoid
sebagai penyerap air sekaligus berfungsi
untuk melekatkan diri pada substrat tanah,
bebatuan, atau pepohonan (Mochtar, 2005).
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Siklus Hidup Lumut

(Sumber: Hallingback, 2000)

protonema melalui fase mitosis.
2, Pi ber menjadi

. Spora haploid (n) berkecambah menjadi

dewasa.

d
(anteridium dan arkegonium).
Fertilisasi menghasilkan zigot diploid (2n)

g

bergantung pada gametofit.

6. Sporofit menghasilkan spora  melalui
meiosis.

7. Spora dilepaskan dan siklus dimulai lagi.

(Campbell, 2012).

@ @ 22

Zigot berkembang menjadi sporofit yang
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Reproduksi Lumut

1. Secara Seksual (Generatif)

2

Lumut memiliki dua fase dalam siklus hidupnya:
gametofit dan sporofit.

Gametofit adalah fase dominan dan haploid,
menghasilkan gamet jantan (spermatozoid) dan
betina (ovum) di dalam struktur khusus, masing-
masing anteridium dan arkegonium

Spermatozoid  beremang menuju  ovum  untuk
fertilisasi, menghasilkan zigot diplaid.

Zigot berkembang menjadi sporafit yang diploid, yang
biasanya tumbuh dari gametafit dan tergantung
padanya untuk nutrisi,

Secara Aseksual (Vegetatif)

Lumut dapat melakukan fragmentasi dari gametofit
dan tumbuh menjadi individu baru.
Pelepasan gemmae, yang dapat terlepas dan tumbuh
menjadi gametafit baru

(Sumber: Campbell, 2012)
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Manfaat Lumut

# Menahan Erosi Tanah

Contoh:  Sphagnum  sp,

Bryumsp, Hypruntsp,

 ObatPenyakit Hati

Contoh:
Marchantia pelymorpha

» Sebagal Bahan Pangan

Contoh:

Cetraria islandica, dan
Chondrus crispus

* Sebagai Ornamen

Contoh:
Dicranurm scoparium.

(Sumber: Glime, 1. M. 2017)

O o =

= Menyuplai Oksigen

Cantoh:  Sphagnum  sp,
Marchantia sp.

» Sebagai Tanaman Hias

Contoh: Sefaginetiasp.

» Penyerap Karbon

Contoh: Hypmum sp.
Polytrichum commune

» Pembentuk Tanah

Contoh:
Funaria hygrometrica
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Lumut Hati Lumut Tanduk

Lumut Daun

Tumbuhan lumut dibedakan dalam tiga
kelas, yaitu Kelas Hepaticae (lumut hati),
Kelas Anthocerotae (lumut tanduk), dan
kelas Musci (lumut daun)

(Sumber: Campbell, 2012)
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Perbedaan Kelas Luml;t“

tik | Lumut Hati Lumut Tanduk Lum

Talus berbentuk Talus dengantepi  Talus mirip
lembaran rataatau bertoreh  tumbuhan
sesungguhnya

Tidak Berbentuk filamen  Tersusun atas sel

terletakd gametofituya
bawiah tangkai

lembarannya

Sporofit Sporofit wimbuh Sporofittertancap  Sporafit lmbuh
pada gametofitdan padagametofit
berada di luar talus
berbentuk seperti

(Sumber: Tjitrosoepomo, 2013}
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Ancaman Kepunahan Lumut

1, Perubahan Iklim

Perubahan iklim dan suhu yang cepat dapat mengubah
habitat mereka secara drastis, sehingga mengurangi
kemampuan mereka untuk bertahan hidup.

2, Penggundulan Hutan

Ketika hutan dibakar dihancurkan untuk pembukaan
lahan baru, lumut kehilangan tempat hidup mereka dan
sumber nutrisi

3. Ekploitasi Lahan Wisata

Pembangunan fasilitas wisata dapat merusak habitat
lumut dan mengurangi populasi mereka.

4. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran udara, air, dan tanah dapat sangat

berbahaya bagi lumut, karena lumut menyerap polutan
yang merusak siklus hidupnya.

5. Eksploitasi Secara Berlebihan

Lumut digunakan dalam hortikultura, pengobatan
tradisional, dan berbagai industri lainnya. Eksploitasi
berlebihan dapat mengurangi populasi lumut di alam
liar, terutama jika tidak diikuti dengan upaya konservasi
yang memadai.

{Sumber: Suhardjono, 2019y
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Upaya Pelestarian Lumut

1. Konservasi In-situ

Upavya pelestarian di habitat aslinya dengan melindungi
kawasan hutan dan daerah yang menjadi habitat lumut.
Pendirian taman nasional, cagar alam, dan hutan
lindung merupakan bagian dari strategi ini

2. Konservasi Ex-situ

Pengumpulan dan penyimpanan lumut di luar habitat
aslinya, seperti di kebun raya atau bank gen, untuk
menjaga keanekaragaman genetik dan sebagai upaya
mitigasi jika terjadi kerusakan habitat alami.

3. Edukasi Masyarakat

tentang
pentingnya lumut dan perannya dalam ekosistem
melalui program edukasi dan kampanye lingkungan.
Keterlibatan komunitas lokal dalam kegiatan konservasi
juga diperkuat.

4. Pengendalian Habitat

Mengurangi aktivitas yang merusak habitat lumut

seperti j i, dan

i Ini bisa dengan

hukum yang ketat terhadap pelanggaran lingkungan.
(Sumbar¥ulia, E.¥, & Suhardjono, Y. R, 2015}
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Identifikasi Lumut di Curug Sewu

S Lumut Hati Marchantia polymorpha
Radula complanata
Marchaniia emarginata
Dumortiera hirsuta
Lumut Tanduk Arthoceros agretis

Lumut Daun  Polytrichism juniperfnum
Thuidium delicatulum
Hypnum cuprossiforme
Ulota crispa
Octoblepharum albidwm
Plagiomnium cuspidatum
Fissidens taxifolius
Tortula muralfs

Entodon seductrix
Bryoandersonia illecebra
Tortelia tortuosa

Rasulabryum capillare

O o =
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Kuis 1

Tubuh lumut yang berbentuk lembaran disebut...

Lumut daun
Lumut hati
Lumut Sphagnum
Lumut gambut

Lumut Tanduk
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Video Pembelajaran

Siklus Hidup Lumut

Link Artikel

https;//ejournaltsb.ac.id/index php/jpm/arti

¥ in-
uka.ac.id/tarbiyah/Neuron/article/view/11-
02

https;//www.ejournal.tsb.ac.id/index.php/jp
- iow/567,

http://ethesesuin-malang.acid/52486/.

https.//journalunesa.ac.id/index.php/risetbi
ologi/article/view/19966.
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Glosarium

Fungl  [iamur atau tumbuban tanpa daun atau Kiorafi, hidup dari
hahan tumbuhan atau binatang lain

Gamet Sl sperma atau telur

Gemmae | Anakan poda kg daun olou kaki daun yarg
menganding spora.

Hahitat | Tempat hidup

Lanset | Daun berbentuk kepsla tombak: meruncing ke suatu ik

disetiop ujungnya

Rhizoid  |Struktur falus dan memanjang dan memillki fungsi

sepertiakar
Roset |Susunan daun atau argan lain yang melingkar
Seta Struktur yang menonjol can memilii fungsi untuk

menghasilkan spora pada lumut,

Spora | Scl reproduli yang, mempu berkembang menjod indidu
baru tanpa fust atau peleburan gamet,

Sporofit | Fase pembentukan spora

Zigot Gabungan sperma dengan sel telur

Biodata
Saya Luthfy Navis
Alviansyah, lahir i
Kendal, 04 September
2002, Saya seorang
mahasiswa Pendidikan
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Sl
I\ / l{ Biologi  di  UIN
s Walisongo Semarang

Riwayat Pandidikan

SN Megeri 02 Lebosari (2008-2014)

> SMP Negeri 02 Cepiring {2014-2017)

% M NU 06 Cepiring (2017 2020)

 UIN Walsongo, Jurusan Pendidikan Bialogi (2020-Sekarang)
Pengalaman

» Asisten labaratorium Zoologi UIN Walisanga (2021-2023)
> Asisten labaratorium Histologi UIN Walisongo (2022:2023)
% Asisten Lanaratorium Ekologi UIN Walisango (2022)

# Anggota KS Botani (2022)

 Anggota kS Wallace (2022-2023)
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Persebaran Lumut di
Curug Sewu
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polymorpha

m Ulota crispa

m Radula complanata

¥ Anthoceros agretis
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

oagiio UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
w WALISONGO SEMARANG
ia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
yolmen Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus I11 Ngaliyan Semarang 50185 Telepon (024) 76433366
Nomor : B-2647/Un.10.8/J.8/PP.00.9/04/2023 04 April 2023
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Observasi
Kepada Yth.
Kepala MA NU 06 Cepiring
di Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sehubungan untuk hi tugas akhir program S.1 Prodi Pendidikan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo S hasiswa kami atas nama :
Nama : Luthfy Navis Alviansyah

NIM : 2008086082
Jurusan : Prodi Pendidikan Biologi

Oleh karena itu, kami mohon sudilah kiranya bapak/ibu memberikan ijin mahasiswa kami
untuk melakukan observasi pra riset di Sekolah/Madrasah yang Bapak/Ibu Pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerj ya disampaik imakasih

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

WALISONGO SEMARANG
“ia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
Nomor : B-2684/Un.10.8/1.8/PP.00.9/05/2024 03 Mei 2024
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.

Bapak/Ibu Dosen
Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Tcknologi yetujui judul skripsi

Nama H Luthfy Navis Alviansyah
NIM : 2008086082
Judul 5 Pengembangan e-Ensiklopedia Berbasis Potensi Lokal di Curug Sewu

Pada Materi Keanekaragaman Hayati Lumut (Bryophyta) Untuk Melatih
Keterampilan Literasi Sains Siswa Kelas X SMA/MA
dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Bunga Ihda Norra, M.Pd. sebagai pembimbing metode
2. Ira Nailas Sa’adah, M.Si. sebagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Tembusan:
. Dekan FST UIN Walisongo scbagai laporan
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip jurusan
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